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	Abstract: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Kontribusi Bruto, Reasuransi dan Klaim terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru Unit Syariah PT Asuransi Umum Mega Tbk. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dengan analisis statistik parametrik berupa analisis regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan Unit Syariah PT Asuransi Umum Mega Tbk periode 2011-2020. Analisis data menunjukkan bahwa Kontribusi Bruto tidak berpengaruh positif atau signifikan terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru. Tidak ada bukti yang menunjukkan bahwa reasuransi memiliki dampak negatif terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru. Menurut penelitian, klaim berpengaruh positif dan signifikan terhadap surplus underwriting Dana Tabarru. Variabel Kontribusi Bruto, Reasuransi dan Klaim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru. Pengaruh Kontribusi Bruto, Reasuransi dan Tagihan terhadap Surplus Underwriting Dana Tabarru adalah signifikan, yaitu sebesar 90.2% dari keseluruhan. Sisanya 9,8% disebabkan oleh faktor lain.singkat. 
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PENDAHULUAN 
Sektor ekonomi syariah di Indonesia berkembang pesat. Pertumbuhan positif ini tidak hanya ditunjukkan oleh perbankan syariah, tetapi juga berdampak positif pada lembaga keuangan bank syariah atau lembaga keuangan non bank syariah lainnya, seperti asuransi, pasar modal, obligasi dan reksa dana syariah serta pegadaian syariah. Industri asuransi syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir. Kebangkitan baru-baru ini di sektor keuangan menunjukkan bahwa masyarakat telah menyadari pentingnya asuransi. Tersedianya asuransi syariah akan memberikan banyak pilihan baru untuk perlindungan dan investasi baik bagi penanggung maupun tertanggung. Industri asuransi di Indonesia tumbuh dengan pesat, yang ditunjukkan dengan semakin banyaknya perusahaan asuransi dan reasuransi syariah. Pertumbuhan ini menjanjikan dan menunjukkan masa depan yang cerah bagi industri di Indonesia. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), jumlah perusahaan asuransi umum unit syariah meningkat dari 79 menjadi 79 pada 2019, dengan aset mencapai Rp 173,36 triliun.
Terjadi peningkatan jumlah perusahaan asuransi syariah, serta pertumbuhan total aset dan profitabilitas. Hal ini menyebabkan berkembangnya model dan desain produk baru untuk memenuhi kebutuhan pasar. Hal ini menyebabkan munculnya inovasi produk yang seringkali canggih dan canggih, meninggalkan isu syariah tanpa titik temu di kalangan ulama fiqh. Salah satu isu yang diangkat adalah pembagian Surplus Underwriting Dana Tabaru Mohammad Mahbubi Ali. Asuransi syariah adalah bentuk pengelolaan aset di mana dana diinvestasikan untuk memberikan pola pengembalian yang dapat mengimbangi risiko tertentu. Kontrak dibuat sesuai dengan hukum syariah. Dalam model mudharabah, digunakan dana investasi dari sumber selain premi. Semua dana yang masuk kemudian ditempatkan pada dana risiko atau dana investasi, yang kemudian disisihkan untuk cadangan atau digunakan untuk berinvestasi pada instrumen investasi berbasis syariah. Hasil bersih dari investasi, setelah dikurangi semua biaya, akan dianggap sebagai Surplus Underwriting.
	Menurut Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial Institution (AAOIFI) dalam standar akuntansi no.13, pengertian surplus adalah kelebihan dari total kontribusi peserta selama periode tertentu dikurangi total klaim, reasuransi dan semua beban provisi. Sementara itu menurut Islamic Financial Service Board (IFSB), surplus merupakan sisa dari pendapatan kontribusi peserta setelah dikurangi biaya- biaya klaim dan provisi lalu ditambahkan dengan hasil investasi. Definisi surplus yang dirumuskan oleh AAOIFI dan IFSB memiliki karakteristik berbeda. AAOIFI secara tegas menetapkan bahwa biaya reasuransi sebagai faktor pengurang surplus, sedangkan IFSB memasukkan hasil investasi sebagai penambah jumlah surplus. Ada dua cara untuk mengatasi defisit penjaminan: baik dengan menutup defisit menggunakan dana dari cadangan tabarru, atau dengan meminta peserta untuk menanggung defisit secara berkala. proporsional Namun, karena kurangnya pemahaman tentang asuransi syariah di kalangan masyarakat, mereka keberatan harus menyediakan investasi yang diperlukan untuk menutupi kerugian perusahaan asuransi.

LANDASAN TEORI 
Pengertian Akuntansi 
Sistem akuntansi menghasilkan informasi keuangan yang digunakan oleh bisnis untuk membuat keputusan. Informasi ini dimaksudkan untuk membantu bisnis dan perencana kegiatan ekonomi membuat keputusan yang lebih baik tentang bagaimana mengalokasikan sumber daya yang langka.[1]
Tujuan akuntansi adalah untuk menyediakan informasi keuangan kepada siapa saja yang membutuhkannya untuk mencapai tujuan mereka. Hal ini memerlukan berbagai teknik, seperti pencatatan, pengawasan, dan penyajian laporan keuangan, serta pemeriksaan catatan. Data yang disajikan sebagai bahan informasi adalah data yang dapat dipertanggungjawabkan.
Proses dalam Akuntansi
Tahapan dalam proses akuntansi mencakup hal-hal sebagai berikut:
a. Pencatatan (recording) transaksi-transaksi keuangan
Pada tahap ini, setiap transaksi keuangan dicatat secara kronologis dan sistematis dalam satu atau lebih buku yang disebut jurnal. Semua catatan harus dikuatkan dengan dokumentasi pendukung seperti catatan, faktur, kuitansi, atau bukti peringatan. Ada dua tahap dalam proses akuntansi untuk mencatat transaksi: entri jurnal dan posting ke buku besar.
b. Pengelompokan (classification)
Aktivitas yang telah dicatat dikelompokkan menjadi lima kategori: aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban.
c. Pengikhtisaran (summarizing)
Pada tahap ini, kegiatan menyusun nilai untuk setiap akun disajikan dalam bentuk saldo untuk setiap sisi debet dan kredit, atau dalam bentuk saldo saja. Ini mengacu pada penyajian reguler dari semua transaksi yang dicatat yang telah dikelompokkan bersama dalam daftar terpisah, yang dikenal sebagai neraca saldo.
d. Pelaporan (Reporting)
Langkah selanjutnya adalah menyusun ringkasan temuan dari ringkasan tersebut. Laporan biasanya disiapkan secara sistematis sehingga dapat dengan mudah dipahami dan dibandingkan. Pengungkapan penuh biasanya diperlukan saat menyajikan laporan. Laporan keuangan mencakup laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas (equity statement), neraca, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.
Underwriting
Underwriting adalah proses seleksi yang dilakukan oleh perusahaan asuransi untuk menentukan tingkat risiko yang akan diterima dan menetukan besarnya kontribusi yang akan dibayar. Tujuan underwriting dalam asuransi syariah adalah memberikan skema pembagian risiko yang proporsional dan adil diantara para peserta asuransi. [2]
Proses penerimaan risiko bagi perusahaan asuransi didasarkan pada tiga konsep: kemungkinan menderita kerugian (chance of loss), tingkat risiko (degree of risk), dan hukum bilangan besar. Konsep pertama adalah kemungkinan kerugian (the chance of loss). Konsep ini, yang dikenal sebagai risiko, didasarkan pada kemungkinan menderita kerugian dari sejumlah objek tertentu.
Tujuan Underwriting
Surplus underwriting adalah jenis asuransi yang melindungi dari kerugian yang melebihi jumlah polis. Definisi surplus mengacu pada kelebihan aset atas kewajiban. Underwriting adalah proses seleksi yang digunakan perusahaan asuransi untuk menilai risiko dan menentukan jumlah premi yang akan dibebankan. Menurut Peraturan Menteri Keuangan Nomor 18/PMK.010/2010 mengenai Penerapan Prinsip Dasar Penyelenggaraan Usaha Asuransi dan Reasuransi dengan Prinsip Syariah, menjelaskan bahwa surplus underwriting adalah selisih lebih total kontribusi peserta ke dalam dana tabarru’ setelah dikurangi pembayaran santunan atau klaim, kontribusi reasuransi dan cadangan teknis, dalam satu periode tertentu. Pembagian surplus underwriting kepada peserta membutuhkan biaya yang lebih besar daripada bagian yang akan dibagikan, perusahaan
Reasuransi
Reasuransi adalah suatu cara bagi perusahaan asuransi untuk melindungi diri dari potensi kerugian dengan mengalihkan sebagian risiko kepada pihak lain. Reasuransi adalah jenis asuransi yang dibeli oleh perusahaan asuransi untuk melindungi dari kerugian atas polis yang telah diterbitkan. Dalam bahasa Belanda disebut dengan hervezekering, sedangkan dalam bahasa Inggris disebut dengan reasuransi.

Klaim
Menurut Undang-undang No. 2 Tahun 1992 tentang usaha perasuransian Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan diri dengan tertanggung, dengan menerima premi asuransi untuk memberikan penggantian pada tertanggung karena kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.
Pengalihan dari penanggung kepada tertanggung disebut klaim. Klaim adalah permintaan pengakuan atas fakta bahwa seseorang memiliki hak untuk memiliki atau memiliki sesuatu. Menurut Amrin, klaim adalah permintaan yang dilakukan oleh tertanggung kepada penanggung untuk memperoleh pertanggungan atas kerugian berdasarkan suatu perjanjian atau kontrak. Semua upaya yang dilakukan untuk memastikan hak-hak ini harus sepenuhnya dihormati sebagaimana mestinya. Inilah sebabnya mengapa sangat penting bagi manajer asuransi untuk dapat menyelesaikan klaim secara tepat waktu dan efisien.
Kontribusi Bruto
Kontribusi merupakan sesuatu yang dilakukan untuk membantu menghasilkan atau mencapai sesuatu bersama-sama dengan orang lain, atau untuk membantu membuat sesuatu yang sukses. Ketika kita memberikan kontribusi, itu berarti bahwa kita memberikan sesuatu yang bernilai bagi sesama, seperti uang, harta benda, kerja keras ataupun waktu kita. Berdasarkan PSAK 108 dan FAS No. 19, kontribusi adalah jumlah bruto yang menjadi kewajiban peserta untuk mendapatkan bagian risiko dan membayarkan fee. Kontribusi Bruto merupakan Premi Bruto yang belum dikurangi kontribusi reasuransi dan beban komisi. Dengan kata lain kontribusi bruto adalah kontribusi bersih dibayar yang telah dikurangi komisi reasuransi diterima. Kontribusi reasuransi atau yang dikenal dalam asuransi konvensional sebagai presi reasuransi merupakan dana kontribusi yang dibayarkan oleh perusahaan asuransi sebagai pengelola resiko ke perusahaan reasuransi dengan tujuan agar potensi risiko yang dimiliki, disesikan atau dibagi dengan perusahaan reasuransi. Kontribusi reasuransi merupakan transaksi dana peserta, sehingga dana yang dibayarkan berasal dari bagian tertentu dana tabarru’. Dana tabarru’ untuk bagian resiko, yang mana saat sebagaian risiko ditanggung oleh perusahaan reasuransi, maka sebagaian dana tabarru’ digunakan untuk membayarnya.

METODE PENELITIAN 
Jika konsep Kontribusi Bruto, Reasuransi dan Klaim diterapkan dengan benar, maka akan berdampak positif pada surplus underwriting. Ketika karyawan merasakan efek positif dari kedua faktor ini, mereka tidak hanya akan melihat peningkatan kinerja, tetapi juga kemampuan individu. Dari uraian singkat tersebut, penulis memaparkan kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini.
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Gambar 1.  Model Penelitian
Hipotesis Konseptual
Hipotesis adalah pernyataan yang menunjukkan hubungan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis masih belum terbukti dan harus diuji untuk melihat apakah itu benar.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H01: Kontribusi bruto berpengaruh terhadap Surplus Underwriting.
Ha1: Kontribusi bruto tidak berpengaruh terhadap Surplus Underwriting. 
H02: Reasuransi berpengaruh terhadap Surplus Underwriting.
Ha2: Reasuransi tidak berpengaruh terhadap Surplus Underwriting. 
H03: Klaim berpengaruh terhadap Surplus Underwriting.
Ha3: Klaim tidak berpengaruh terhadap Surplus Underwriting.
H04: Kontribusi   bruto,   Reasuransi,   dan   Klaim   berpengaruh   terhadap 
         Underwriting.
Ha4: Kontribusi bruto, Reasuransi, dan Klaim tidak berpengaruh terhadap
Underwriting.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui bagaimana kontribusi bruto, reasuransi, dan klaim mempengaruhi surplus underwriting dana tabarru'. Data ini berasal dari rekening tahunan PT. Asuransi Super Umum, Tbk. Unit Syariah Periode 2011-2020
Tabel 1
Data Laporan Keuangan Pada PT. Asuransi Umum Mega, Tbk. Unit Syariah Periode
2011-2020
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Berdasarkan data pada Tabel1, terlihat bahwa PT. Asuransi Umum Mega, Tbk. Selama periode 2011-2020, unit syariah cenderung mengalami oversubscription dana taba. Kontribusi bruto, reasuransi, klaim dan surplus underwriting dana tabarru' di PT terus meningkat. Mega Asuransi Umum Tbk  Periode satuan hukum 2011-2020:
Kontribusi Bruto
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Gambar 2. Perkembangan Kontribusi Bruto
Gambar di atas memberikan bukti bahwa kontribusi bruto PT meningkat dari waktu ke waktu. Mega Asuransi Umum, Tbk. Unit syariah tidak stabil. Nilai kontribusi bruto tertinggi tercatat diperoleh pada tahun 2015 sebesar 547.063. Dan total nilai kontribusi terendah diperoleh pada tahun 2020, yaitu 210.833. Kontribusi bruto mengalami penurunan selama masa transisi dari 2011 ke 2013, namun meningkat pada periode berikutnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PT dapat bermanfaat bagi banyak orang. Asuransi Umum Mega, Tbk. Unit syariah mengalami penurunan kontribusi bruto setiap tahun.
Reasuransi
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Gambar 3. Perkembangan Reasuransi
Berdasarkan gambar di atas, terlihat bahwa premi reasuransi berfluktuasi pada periode 2012-2020. Terjadi peningkatan yang signifikan dalam kontribusi reasuransi pada tahun 2011 sebesar 345.599. Kontribusi reasuransi terendah terjadi pada tahun 2013, yaitu sebesar 35.422.
Klaim
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Gambar 4.  Perkembangan Klaim
Berdasarkan diagram di atas, gugatan terhadap PT. Unit Asuransi Umum Mega、Tbk。 Syariah bersifat fluktuatif. Dari tahun 2011 hingga 2020, kami mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2015 terjadi peningkatan premi reasuransi yang cukup signifikan, yaitu sebesar 430.487. Sedangkan kontribusi reasuransi terendah terjadi pada tahun 2020, yaitu sebesar 213.492.Contoh 
Surplus Underwriting Dana Tabarru’
[image: ]









Gambar 5. Perkembangan Surplus Underwriting Dana Tabarru’
Berdasarkan grafik di atas, surplus penjaminan Dana Tabar' PT dihitung. Mega Asuransi Umum, Tbk. Unit syariah goyah. mengalami penurunan yang cukup signifikan dari tahun 2011 hingga tahun 2020. Hal ini disebabkan oleh meningkatnya penjaminan dana tabarru' oleh PT. Mega Asuransi Umum, Tbk. pada tahun 2015 berjumlah 267.018 dan banyak mengajukan klaim selama periode tersebut.
Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data dari penelitian berdasarkan variabel-variabel yang diteliti. Surplus underwriting dana tabarru' merupakan variabel terikat dalam penelitian ini, dengan Kontribusi Bruto, Reasuransi dan Klaim sebagai variabel bebas. Hasil analisis statistik deskriptif ditunjukkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
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Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa ada 10 data yang valid. Data yang dianalisis adalah data laporan keuangan triwulan dari PT. Mega Asuransi Umum, Tbk. Unit Syariah periode 2011-2020. Data pada Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai minimum surplus underwriting dana tabarru' adalah 213.492, nilai maksimum 430.847, nilai rata-rata 336.908.30, dan nilai standar deviasinya adalah 61.104,98.
Variabel kontribusi bruto memiliki nilai minimum 210.833, nilai maksimum 547.063, dan nilai rata-rata (mean) sebesar 429.040.20. Standar deviasi adalah 109.009,97.
Variabel Reasuransi memiliki nilai minimum sebesar 35.422 dan nilai maksimum sebesar 345.599. Nilai rata-rata reasuransi adalah 155.719,20, dan standar deviasi adalah 104.782,28.
Nilai minimum untuk variabel klaim adalah 89.518 dan nilai maksimum adalah 267.018. Nilai rata-rata variabel Claim sebesar 208.396,50 dan standar deviasi sebesar 51.342,34.
Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Kontribusi Bruto Terhadap Underwriting Dana Tabarru’
Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang positif atau signifikan antara variabel Iuran Kerja Bruto dan penjaminan Dana Tabarru' pada PT. Mega Asuransi Umum, Tbk. Ini adalah Unit Syariah Periode 2011-2020. Nilai koefisien regresi variabel Kontribusi Bruto Kerja bernilai positif sebesar 0,104. Maka variabel Kontribusi Bruto Kerja harus dinaikkan agar Underwriting Dana Tabarru’ naik. Meskipun secara parsial variabel Kontribusi Bruto Kerja tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Underwriting Dana Tabarru’ tetapi secara simultan variabel Kontribusi Bruto Kerja terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap Underwriting Dana Tabarru’
2. Pengaruh Reasuransi terhadap Underwriting Dana Tabarru’
Hasil analisis data menunjukkan bahwa “variabel reasuransi PT tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel Underwriting Dana Tabarru”. Asuransi Super Umum, Tbk. Unit Syariah Periode 2011-2020”. Reasuransi adalah mekanisme ekonomi yang digunakan untuk mengalihkan seluruh atau sebagian dari pertanggungan asuransi yang ditanggung oleh satu perusahaan asuransi (penanggung) kepada perusahaan asuransi lain. Terjadinya perbedaan ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti jenis perusahaan, karakteristik responden, jumlah variabel penelitian, jumlah sampel yang digunakan, dan faktor lain-lain. Nilai koefisien regresi variabel reasuransi bernilai positif sebesar -0,060. Variabel Reasuransi harus diturunkan agar Penjaminan Dana Tabarru' dapat ditingkatkan. Meskipun secara parsial variabel reasuransi tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penjaminan Dana Tabarru, namun secara bersamaan variabel reasuransi berpengaruh positif dan signifikan terhadap penjaminan Dana Tabarru.
3. Pengaruh Klaim terhadap Underwriting Dana Tabarru’
Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Klaim dengan variabel Tabarru Fund Underwriting pada PT. Mega Asuransi Umum、Tbk。 Unit Syariah periode 2011 hingga 2020 merupakan masa perubahan dan perkembangan yang besar. Nilai koefisien regresi variabel Klaim bernilai positif sebesar 0,974. Maka variabel Klaim harus dinaikkan agar Underwriting Dana Tabarru’ naik.
4. Pengaruh Kontribusi Bruto Kerja, Reasuransi dan Klaim terhadap Underwriting Dana Tabarru’
Berdasarkan hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa “secara simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Pengaruh Kontribusi Bruto Kerja, Reasuransi dan Klaim secara simultan terhadap Underwriting Dana Tabarru’ Pada PT. Asuransi Umum Mega, Tbk. Unit Syariah Periode 2011-2020”.
Besarnya kontribusi Pengaruh variabel Kontribusi Bruto Kerja, Reasuransi dan Klaim secara simultan terhadap Underwriting Dana Tabarru’ Pada PT. Asuransi Umum Mega, Tbk. Unit Syariah Periode 2011-2020 adalah sebesar 90,2%. Sedangkan besarnya kontribusi Pengaruh penelitian Dwi Ariyanti (2014) adalah sebesar 41,9%. Dapat dilihat bahwa kontribusinya jauh diatas penelitian ini. Sehingga hasil penelitian ini memperkuat hasil penelitian terdahulu.
Dikarenakan nilai koefisien regresi variabel Kontribusi Bruto Kerja, Reasuransi dan Klaim positif, maka variabel Kontribusi Bruto Kerja, Reasuransi dan Klaim harus dinaikkan agar Underwriting Dana Tabarru’ naik.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh Kontribusi Bruto, Reasuransi dan Klaim terhadap Underwriting Dana Tabarru’ pada PT. Asuransi Umum Mega, Tbk. Unit Syariah Periode 2011-2020:
1. Berdasarkan pengaruh secara parsial, dapat disimpulkan bahwa variabel Kontribusi Bruto tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Underwriting Dana Tabarru’ pada PT. Asuransi Umum Mega, Tbk. Unit Syariah Periode 2011-2020. Dengan demikian, perubahan nilai Kontribusi Bruto tidak berdampak besar pengaruhnya terhadap Underwriting Dana Tabarru’ jika variabel Kontribusi Bruto dinaikan.
2. Berdasarkan pengaruh secara parsial, dapat disimpulkan bahwa variabel Reasuransi tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Underwriting Dana Tabarru’ pada PT. Asuransi Umum Mega, Tbk. Unit Syariah Periode 2011-2020. Dengan demikian, perubahan nilai Reasuransi tidak berdampak besar pengaruhnya terhadap Underwriting Dana Tabarru’ jika variabel Reasuransi diturunkan.
3. Berdasarkan pengaruh secara parsial, dapat disimpulkan bahwa Klaim berpengaruh positif dan signifikan terhadap Underwriting Dana Tabarru’ pada PT. Asuransi Umum Mega, Tbk. Unit Syariah Periode 2011-2020. Dengan demikian, perubahan nilai Klaim akan berdampak besar pengaruhnya terhadap Underwriting Dana Tabarru’ jika variabel Klaim dinaikan.
4. Berdasarkan pengaruh secara simultan, dapat disimpulkan bahwa Kontribusi Bruto, Reasuransi Dan Klaim berpengaruh signifikan terhadap Underwriting Dana Tabarru’ pada PT. Asuransi Umum Mega, Tbk. Unit Syariah Periode 2011-2020. Dengan demikian, perubahan nilai Kontribusi Bruto, Reasuransi Dan Klaim akan berdampak besar pengaruhnya terhadap Underwriting Dana Tabarru’ jika ketiga variabel tersebut secara bersama-sama dinaikan.
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